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ABSTRAK

Air kelapa muda (AK) dapat dimanfaatkan menjadi bahan pengencer yang dapat memberikan nutrisi dan zat
pelindung lainnya untuk kehidupan spermatozoa. Kuning telur adalah salah satu komponen penting dalam
pengencer semen, dikarenakan memiliki peran yang sangat penting untuk melindungi.membran.plasma dan
akrosom.selama waktu.penyimpanan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis kuning telur terbaik
dalam kombinasi dengan.air.kelapa muda untuk mempertahankan kualitas semen cair sapi bali. Penelitian ini
menggunakan.Rancangan.Acak.Lengkap.yang.terdiri dari 6 perlakuan dan 5 ulangan. Pengencer dasar pada
semua perlakuan adalah 80 persen AK yang dikombinasikan dengan 20 persen kuning telur ayam (A), kuning
telur itik (1), kuning telur puyuh (P). Perlakuan-perlakuan yang dimaksud adalah PO= AK-A, P1= AK-I, P2= AK-
P, P3= AK-Al, P4= AK-AP, dan P5= AK-AIP. Data.dianalisis menggunakan uji.anova satu arah dan uji duncan.
Hingga hari ke-6 penyimpanan, perlakuan P3 menghasilkan kualitas semen yang lebih tinggi dibandingkan
kontrol (P<0,05) kecuali pada variabel abnormalitas spermatozoa menunjukkan perbedaan yang tidak nyata
(P>0,05). Di sisi lain, perlakuan P3 menunjukkan perbedaan yang tidak nyata dengan perlakuan P1, P2, P4, dan
P5 (P>0,05). Kualitas semen sapi bali hingga hari keenam penyimpanan pada perlakuan P3 adalah: 42,00%.
48,76%, 5,71%, 6,2 hari berturut-turut untuk variabel motilitas, viabilitas, abnormalitas dan daya tahan hidup
spermatozoa. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kombinasi kuning telur ayam dan itik yang ditambahkan
ke dalam air kelapa muda merupakan pengencer terbaik yang dapat mempertahankan kualitas spermatozoa sapi
bali.

Kata-kata kunci: pengencer air kelapa muda, kuning telur unggas, semen, sapi bali

ABSTRACT

Young coconut water (CW) can be used as a diluent which can provide nutrients and other protective substances
for the life of spermatozoa. Egg yolk is one of the important components in semen diluent, because it has a very
important role in protecting the plasma membrane and acrosome during storage. The aim of this research was to
determine the best type of egg yolk in combination with young coconut water to maintain liquid semen quality of
Bali cattle. This research used a complete random design consisting of 6 treatments and 5 replications. The basal
diluent in all treatments was 80 percent of CW combined with 20 percent chicken egg yolk (C), duck egg yolk
(D), quail egg yolk (Q). The treatments in question are P0O= CW-C, P1= CW-D, P2= CW-PQ, P3= CW-CD, P4=
CW-CQ, and P5= CW-CDQ. Data were analyzed using one-way ANOVA and Duncan tests. Until the 6th day of
storage, the P3 treatment produced higher semen quality than the control (P<0.05) except that the sperm
abnormality variable showed no significant difference (P>0.05). On the other hand, treatment P3 showed no
significant difference from treatments P1, P2, P4, and P5 (P>0.05). The quality of Bali cattle semen up to the sixth
day of storage in treatment P3 was: 42.00%. 48.76%, 5.71%, 6.2 days respectively for the variables motility,
viability, abnormalities and sperm survival. The results of this study concluded that a combination of chicken and
duck egg yolks added to coconut water is the best diluent that can maintain the quality of Bali cattle sperm..

Keywords: young coconut water diluent, poultry egg yolk, semen, bali cattle
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PENDAHULUAN
Kualitas semen biasanya dinilai  ditambahkan  bahan lain yang  dapat
berdasarkan motilitas, viabilitas, integritas mempertahankan dan melindungi sel

membran dan abnormalitas spermatozoa Semen
akan mengalami penurunan kualitas pada saat
penyimpanan. Masalah yang selalu dihadapi
dalam proses penyimpanan semen adalah
pengaruh cold shock pada spermatozoa. Menurut
Hafez (2000) spermatozoa yang disimpan pada
suhu dingin akan merusak integritas membran
spermatozoa sehingga mengakibatkan viabilitas
dan motilitas spermatozoa menurun. Kelemahan
ini dapat diatasi dengan penambahan pengencer
yang tepat agar dapat memenuhi kebutuhan
nutrisi  serta meningkatkan kualitas semen
(Susilawati et al., 2018).

Air kelapa muda dapat dimanfaatkan
sebagai  bahan pengencer yang dapat
memberikan nutrisi dan zat-zat pendukung
lainnya bagi kehidupan spermatozoa (Rasad
dan Simanjuntak, 2009). Air kelapa muda adalah
salah satu bahan lokal yang dapat digunakan
dalam proses pembuatan pengencer  semen
karena mengandung zat yang dibutuhkan oleh
spermatozoa yaitu sumber energi berupa
fruktosa. Dijelaskan lebih lanjut oleh Yong et al.
(2009) peranan air kelapa dalam pengencer
adalah sebagai  sumber  energi  karena
mengandung karbohidrat (glukosa, fruktosa dan
sukrosa), mineral, vitamin dan protein. Sayogo
(2014) menyatakan bahwa dalam air kelapa
muda terdapat karbohidrat 4,11%, lemak 0,12%
dan protein sebanyak 0,13%. Air kelapa muda
juga mengandung karbohidrat 4,11% - 7,27%,
bahan kering 50,0%, protein kasar 7,4%, serat
kasar 3,0%, abu 2,0%, ekstrak eter 68,0%,
kalsium 0,03% dan fosfor 0,26% (Afiati et al.,
2003; FAO, 1998).

Air kelapa muda tidak dapat melindungi
spermatozoa dari suhu dingin, maka dari itu harus

spermatozoa dari suhu dingin yang terjadi secara
tiba-tiba (Wulansari dan Ducha, 2019). Kuning
telur dapat digunakan untuk mencegah cold
shock. Pada kuning telur unggas terdapat air,
protein, lemak, karbohidrat, vitamin, mineral dan
juga antioksidan (Tika, 2015). Adapun jenis
vitamin dan mineral yang dimaksud adalah
vitamin A, riboflavin, asam folat, vitamin B6,
vitamin B12, kolin, besi kalsium, fosfor dan
potasium (Sudaryani, 2003).

Kuning telur memiliki peranan penting
dalam pengencer semen, dikarenakan mampu
melindungi membran plasma dan akrosom
selama penyimpanan (Amirat et al., 2004).

Fosfolipid kolesterol dan low desinty
lipoprotein yang ada pada kuning telur memiliki
peran penting dalam melindungi spermatozoa
dari kejut dingin selama proses pendinginan
(Kulaksiz et al., 2010). Dalam pembuatan bahan
pengencer dapat menggunakan kuning telur dari
berbagai macam unggas, meskipun kandungan
dari  masing-masing kuning telur memiliki
perbedaan  Adapun perbedaan kandungan gizi
kuning telur dari berbagai jenis bangsa ungags
adalah: kuning telur itik mengandung protein
(13,3%), lemak (14,5%), dan kolesterol (884 mg)
yang ketiganya lebih tinggi daripada kuning telur
ayam dan puyuh; sedangkan kuning telur puyuh
mengandung kalori (168 kkal) dan karbohidrat
(1,6%) yang lebih tinggi daripada kuning telur
itik dan ayam (Listiyowati dan Roospitasari,
2005). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui jenis kuning telur terbaik dalam
kombinasi dengan air kelapa muda untuk
mempertahankan kualitas semen cair sapi bali.

METODE PENELITIAN

Materi Penelitian

Materi penelitian yang digunakan adalah
semen dari satu ekor sapi bali jantan, berumur
3 tahun dengan kondisi tubuh dan organ
reproduksi  yang normal. Ternak tersebut
dipelihara dalam kandang individu yang
dilengkapi dengan tempat makan dan minum.
Pakan hijauan diberikan pada sapi sebanyak
10% dari bobot badan ternak serta konsentrat
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sebanyak 0,5 kg/ekor/hari dan air minum secara
ad libitum.

Penyiapan Air Kelapa

Buah kelapa muda dipotong dengan
menggunakan parang hingga bagian isi kelapa
nampak dari luar. Sedot air kelapa dengan
menggunakan spuit steril dan tampung dalam
tabung erlenmeyer untuk dapat digunakan
sebagai bahan pengencer.
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Penyiapan Kuning Telur

Bersihkan cangkang telur dengan kapas
steril. Beri lubang pada ujung telur yang lancip,
pisahkan putih telur dari kuning telur, lalu
letakkan di atas kertas saring miringkan hingga
semua putih telur terserap, pecahkan membran
vitelin pada kuning telur dan masukan ke dalam
gelas ukur.

Pembuatan Pengencer Dasar

Pengencer dasar dibuat menggunakan
80 mL pengencer air kelapa muda, 20 mL
kuning telur, homogenkan hingga tercampur
rata  menggunakan stirrer dan spin bar,
selanjutnya tambahkan antibiotik.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap yang terdiri dari 6 perlakuan dan
5 ulangan. Pengencer dasar pada semua
perlakuan adalah 80 persen air kelapa muda (AK)
yang dikombinasikan dengan 20 persen kuning
telur ayam (A), kuning telur itik (1), kuning telur
puyuh (P) atau dalam kombinasi antara ketiga
jenis kuning telur tersebut. Perlakuan-perlakuan
yang dimaksud adalah PO= AK-A, P1= AK-I,
P2= AK-P, P3= AK-Al, P4= AK-AP, dan P5=
AK-AIP.

Uluetal.

Penampungan dan Evaluasi Semen

Semen di tampung menggunakan metode
vagina buatan Kemudian dibawa ke
laboratorium untuk di evaluasi Semen kemudian
di evaluasi secara makroskopis (volume, warna,
konsistensi dan pH) dan secara mikroskopis
(gerakan massa, motilitas, konsentrasi, viabilitas
dan abnormalitas).

Variabel Penelitian

Variabel yang di teliti yaitu : a) Motilitas
spermatozoa  (%): kemampuan spermatozoa
melakukan gerak maju ke depan atau progresif,
b) Viabilitas spermatozoa (%) yaitu kemampuan
spermatozoa untuk bertahan hidup setelah
diencerkan c¢) Abnormalitas (%) adalah
pengamatan spermatozoa abnormal yang terjadi
pada bagian kepala atau ekor spermatozoa, d)
Daya tahan hidup spermatozoa (hari) adalah
lama hidup spermatozoa hingga persentase
motilitasnya menurun hingga 40 persen.

Analisis Data

Data penelitian dihitung
standar diviasi kemudian
menggunakan ANOVA dengan
softwere SPSS 22 for windows.

rata-rata dan
dianalisis
bantuan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Semen Segar Sapi Bali

Tujuan dari pemeriksaan semen segar
adalah untuk mengetahui jumlah pengencer yang
akan dipakai serta menentukan kelayakan semen

Tabel 1. Karakteristik semen segar sapi bali

segar tersebut Hasil evaluasi kualitas semen
segar selama penampungan dari satu ekor
pejantan sapi bali dapat dilihat pada Tabel 1.

Karakteristik Semen Rerata
Volume (mL) 3,84+£0,94
Warna Krem

pH 6,40 £ 0,00
Konsistensi/kekentalan Sedang
Motilitas (%) 78 + 2,09
Viabilitas (%) 87,80 £ 1,93
Konsentrasi (x 106 sel/mL) 1076 £ 94,49
Abnormalitas (%) 5,27 + 0,28
Gerakan massa ++-+++

Rerata volume semen segar yang diperoleh
ialah 3,84 = 0,94 mL dengan kisaran 2-5
mL/ejakulat. Hasil ini sama dengan penelitian
Prastowo et al. (2018) yang menyatakan bahwa
volume semen sapi bali berkisar antara 0,40-4,83
mL. Namun lebih kecil dari hasil penelitian Kune
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et al. (2021) yang menyatakan bahwa volume
semen sapi bali berkisar antara 4-6 mL. Warna
semen sapi bali yang diperoleh selama penelitian
dari 5 kali penampungan adalah krem. Hal
tersebut sama dengan pendapat Feradis (2010)
yang menyatakan bahwa semen sapi normal
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berwarna putih susu atau krem (Kune et al.,
2021) putih susu atau krem. Kune et al. (2021)
juga melaporkan bahwa warna semen segar sapi
bali adalah krem.

pH semen sapi bali yang dihasilkan dalam
penelitian ini adalah 6,4 + 0,00. Hasil ini lebih
tinggi dari hasil penelitian Prastowo et al. (2018)
yang menyatakan bahwa pH semen sapi bali
adalah 6,2 Yang menyebabkan pH tersebut
berubah-ubah ialah umur, tingkat rangsangan,
frekuensi ejakulasi, lingkungan dan Kkualitas
pakan (Feradis, 2010).

Konsistensi semen segar yang diperoleh
termasuk dalam kategori sedang Aerens (2012)
menyatakan bahwa konsistensi semen segar yang
dilakukan pemeriksaan memiliki  persentase
yang berbeda antar bangsa. Salah satu penyebab
semen menjadi kental ialah tingkat rangsangan
(Johnson et al., 2000). Semakin baik sentuhan
yang diberikan, maka akan semakin baik pula
konsistensi semen yang diperoleh.

Motilitas spermatozoa sapi bali yang
dihasilkan dalam penelitian ini ialah 78 + 2,09%.
Hasil ini tergolong rendah jika dibandingkan
dengan penelitian. Feka et al. (2016) yang
memperoleh motilitas sebesar 89,00%, tetapi
masih lebih tinggi dari penelitian Yusuf et.al.
(2016) yang memperoleh motilitas sebesar
76,31%. Namun, hasil ini masih termasuk normal
seperti pendapat Garner dan Hafez (2000) yang
menyatakan motilitas minimum semen yang
digunakan untuk inseminasi buatan adalah 50-
80%. Faktor yang mempengaruhi perbedaan
persentase motilitas adalah umur (Prastowo et al.,
2018).

Viabilitas semen segar sapi bali yang
diperoleh dalam penelitian adalah 87,806 =+
1,93%. Hasil ini hampir sama dengan penelitian
yang dilakukan Rizal (2009) yang menyatakan
bahwa viabilitas spermatozoa sapi bali sebesar
86,75%, tetapi lebih besar dari penelitian Kune et
al. (2021) yang memperoleh viabilitas sebesar
84,96% dan Blegur et al. (2020) yaitu sebesar
81,07%.

Konsentrasi spermatozoa yang dihasilkan
dalam penelitian ini sebanyak 1076 * 94,49
juta/mL. Hasil ini masih tergolong rendah jika
dibandingkan dengan hasil penelitian (Djita et
al., 2021) yang mencapai 1624 + 105,35 juta/mL.
Hal ini sama seperti hasil penelitian Ismaya
(2014), yang menyatakan jika konsentrasinya
sedang hingga kental atau berwarna krem, maka
konsentrasi spermatozoa berkisar antara 1.000-
2.000 juta spermatozoa/mL. Perbedaan nilai
konsentrasi dari setiap penelitian diduga karena
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adanya perbedaan ras, usia, berat badan, ukuran
testis, faktor lingkungan dan metode koleksi
semen (Sangma et al., 2020). Sedangkan Saputro
et al. (2018) salah satu faktor yang ikut
mempengaruhi nilai konsentrasi spermatozoa
adalah ukuran lingkar skrotum, dimana semakin
besar ukuran skrotum maka semakin meningkat
konsentrasi  spermatozoa karena besarnya
kandungan hormon testosteron yang berperan
merangsang proses spermatogenesis.

Abnormalitas spermatozoa yang didapat
pada penelitian ini ialah 5,27 + 0,28%. Hasil ini
masih tergolong tinggi jika dibandingkan dengan
hasil penelitiannya Blegur et al. (2020) yang
melaporkan bahwa abnormalitas semen sapi bali
adalah 2,19%. Namun, hasil ini terbilang normal
sama dengan pendapatnya Garner dan Hafez
(2000) yang menyatakan bahwa abnormalitas
spermatozoa tidak melebihi 20%. Hasil
penelitian ini tergolong baik karena standar
abnormalitas spermatozoa adalah < 15% (Knox,
2011).

Gerakan massa spermatozoa sapi bali yang
diperoleh memiliki nilai ++-+++. Hasil ini tidak
berbeda dengan hasil penelitian Arifiantini dan
Yusuf (2006), yang mengatakan bahwa gerakan
massa pada sapi lokal lainnya seperti sapi bali
diperoleh rataan sebesar ++/+++ yang
diakibatkan olen kondisi ternak maupun
lingkungan.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Motilitas
Spermatozoa

Motilitas spermatozoa meliputi penilaian
gerakan spermatozoa secara individual, bai
kecepatan atau perbandingan antara yang
bergerak aktif progresif dengan gerakan
spermatozoa yang lainnya, yang sering dipakai
sebagai ukuran kesanggupan dalam membuahi
ovum (Arifiantini, 2012) Rata-rata nilai motilitas
spermatozoa sapi bali setiap perlakuan dapat
dilihat pada Tabel 2.

Hasil analisis statistik terhadap motilitas
spermatozoa pada hari penyimpanan ke nol
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata
(P>0,05) antara perlakuan. Namun, pada
penyimpanan hari pertama, ketiga dan keenam
menunjukkan perbedaan yang nyata antara
perlakuan (P<0,05). Hal ini terjadi karena adanya
perbedaan penambahan kuning telur unggas yang
berbeda-beda. Hal ini menandakan bahwa
perlakuan memberikan respon yang baik
terhadap spermatozoa.
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Tabel 2. Pengaruh perlakuan terhadap motilitas spermatozoa

Hari Perlakuan (%) P Value
PO P1 P2 P3 P4 P5

HO 79,50+1,11* 79,50+1,11* 79,50+1,11* 79,00+1,36*  79,00£1,36* 79,50+1,11* 0,946

H1 71,5042,23% 72,50+1,76® 73,50+1,36 74,10+1,24°  74,00+2,26" 70,80+1,78a 0,037

H2 66,40+5,04* 67,50+3,53* 68,50+2,23% 68,00+3,25* 68,50+2,23* 65,50+1,11* 0,599

H3 57,00+6,47% 60,00+5,86% 62,50+1,76a° 62,00+2,73° 63,00+2,73" 59,50+1,11* 0,193

H4 51,00+8,94* 53,50+6,02° 56,00+4,18* 56,00+2,85% 57,00£3,25* 53,50+2,23* 0,466

H5 42,50+9,84% 45,50+4,47* 48,00+6,47% 49,00+3,79% 47,00£3,25* 43,50+2,23* 0,417

H6 33,00+10,36% 35,50+5,12® 40,00+£5,00® 42,00+4,47° 37,50+4,33% 35,00+4,18® 0,169

H7 20,00+15,41% 21,00+13,41* 25,50+16,24* 29,00+£16,73* 23,00+13,50* 22,50+12,74* 0,937

Superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05)

Penambahan kuning telur dari berbagai
jenis unggas dalam pengencer air kelapa muda
mampu  mempertahankan dan  melindungi
motilitas  spermatozoa sapi bali selama
penyimpanan. Hal ini terjadi karena pada kuning
telur terdapat fosfolipid kolesterol dan LDL yang
berperan menjadi pelindung membran plasma
dan akrosom spermatozoa terhadap kejut dingin
selama penyimpanan. Hal ini didukung oleh
pernyataan Hine et al. (2014) yang menyatakan
bahwa campuran karbohidrat yang ada di dalam
air kelapa muda dengan fosfolipid kolesterol dan
LDL yang ada di dalam kuning telur dapat
menjadi  substrat yang berpotensial dalam
menunjang motilitas dan kelangsungan hidup
spermatozoa.

Hasil terbaik dalam penelitian ini
didapatkan pada perlakuan P2 (AK-P) dengan
motilitas 40,00£5,00% dan P3 (AK-Al) dengan
motilitas sebesar 42,00+4,47 selama 6 hari
penyimpanan dibandingkan dengan PO (AK-A)
dan P1 (AK-l) dengan masing-masing motilitas
sebesar 33,00+£10,36% dan 35,50+5,12% Hasil
ini tidak berbeda dengan penelitian Helmi (2020)
yang menyatakan bahwa pemberian suspensi
KTP terhadap kelangsungan hidup ikan lele
adalah yang terbaik dibandingkan dengan
suspensi KTA dan suspensi KTI Berbeda dengan
Woulansari dan Ducha (2019) yang menyatakan
bahwa penambahan kuning telur itik mampu
mempertahankan motilitas terbaik spermatozoa
sapi  Dapat disimpulkan bahwa penggunaan
kuning telur puyuh dalam pengencer air kelapa
muda lebih baik daripada pengencer air kelapa
muda yang ditambahkan dengan kuning telur
ayam dan kuning telur itik.

Tingginya persentase motilitas
spermatozoa pada perlakuan P2 dan P3 terjadi
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karena adanya perbedaan kandungan nutrisi pada
masing-masing kuning telur. Telur puyuh
termasuk sumber protein hewani murah daripada
sumber protein hewani lainnya (Yunita, 2016).
Zat yang terkandung di dalam telur puyuh adalah
kalori, protein, lemak, fosfor, zat besi, vitamin A,
vitamin B dan vitamin B12 (Listiyowati dan
Roospitasari, 2005). Aviati et al. (2014) juga
menambahkan bahwa selain memiliki kandungan
gizi yang lengkap, telur puyuh juga mengandung
8 macam asam amino. Kandungan protein telur
puyuh tidak berbeda dengan kandungan protein
pada telur ayam dan itik. Telur puyuh memiliki
protein sebesar 13,1% lebih besar dibandingkan
dengan protein pada telur ayam ras (12,7%).
Lemak telur puyuh sebesar 11,1% serta
karbohidrat (Atik dan Tetty, 2015). Pada telur
puyuh kandungan kolesterol juga sangat tinggi
yaitu sebesar 844 mg/dL. Selain itu, telur puyuh
juga mengandung vitamin A, D, E dan K dan juga
memiliki mineral yang tinggi (Haryoto, 2009).

Sedangkan pada perlakuan P3 yaitu
kombinasi antara telur ayam dan telur itik
memiliki persentase yang tinggi, karena antara
kedua jenis kuning telur tersebut saling
melengkapi satu sama lain, dimana semua
kekurangan yang ada pada kuning telur yang
satu, dapat dipenuhi oleh kuning telur yang lain.
Kandungan protein pada telur itik lebih tinggi,
yakni 13,1 g/100 gram dari telur ayam yakni 12,8
gram. Lemak telur itik sebesar 14,3 g, sedangkan
kadar lemak pada telur ayam hanya 11,5 g per
100 gram (Warisno, 2005). Kandungan nutrisi
pada kuning telur mampu mempertahankan
motilitas  spermatozoa dan  melindungi
spermatozoa dari suhu dingin  selama
penyimpanan.
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Kolesterol adalah bagian lipid membran
yang memiliki satu gugus hidroksil dari satu
ikatan rangkap pada cincin steroid dengan
delapan rantai atom karbon (Wulansari dan
Ducha, 2019). Dijelaskan lebih lanjut bahwa
kolesterol memiliki peranan penting bagi
spermatozoa guna mempertahankan  sifat
kecairan membran, dimana semakin banyak
kandungan Kkolesterol pada membran dapat
menyebabkan membran menjadi cair, sebaliknya
semakin sedikit kandungan kolesterol pada
membran, maka spermatozoa akan lebih cepat
rusak.

Pengaruh Perlakuan terhadap Viabilitas
Spermatozoa

Salah satu indikator penentu kualitas
semen adalah viabilitas (Leyn et al., 2021). Nilai
viabilitas spermatozoa hasil penelitian disajikan
pada Tabel 3. Dari data yang ada terlihat bahwa
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persentase viabilitas spermatozoa mengalami
perubahan selama penyimpanan suhu dingin.
Hasil statistik viabilitas spermatozoa
setelah pengenceran berbeda tidak nyata
(P>0,05) pada penyimpanan hari ke nol sampai
hari ke lima, namun berbeda nyata pada
penyimpanan hari ke enam (P<0,05). Persentase
viabilitas spermatozoa dalam pengencer AK+P
pada perlakuan P2 dan AK+Al (P3) lebih baik
daripada perlakuan PO dan P1 (Tabel 3).
Persentase viabilitas spermatozoa pada P2 dan P3
mampu bertahan sampai hari ke enam dengan
masing-masing nilai pada perlakuan sebesar
48,46+5,35% dan 48,76+1,99% lebih tinggi
dibandingkan dengan PO (39,84+9,07) dan P1
yaitu sebesar 43,63+5,92. Hal ini terjadi karena
dipengaruhi oleh ketersediaan energi pada
pengencer tersebut. Pengencer dengan nutrisi
lengkap dapat lebih lama menopang kehidupan
spermatozoa (Dwatmadji et al., 2007).

Tabel 3. Pengaruh perlakuan terhadap viabilitas spermatozoa

Hari Perlakuan + Std

P Value

PO

P1

P2

P3

P4

P5

HO
H1
H2
H3
H4
H5

86,17+1,95a
78,84+5,09a
72,07+5,05a
65,52+6,93a
59,88+9,15a

86,13+2,66a
80,33+3,96a
75,06+4,04a
67,18+5,97a
63,17+6,10a

87,29+1,95a
82,73+2,98a
77,16%4,20a
72,20+4,84a
64,26+5,96a

50,25+11,41a 54,53+4,31a 54,79+7,40a

87,02+2,43a
80,37+3,77a
75,15+2,53a
69,41+3,19a
63,91+4,25a
57,20%2,44a

85,77+2,75a
79,66+4,43a
75,02+4,41a
68,84+4,16a
63,39+5,02a
55,23+4,47a

86,88+2,41a
79,57+2,16a
73,15+3,01a
68,66+2,96a
60,45+4,21a
50,45+1,89a

0,896
0,699
0,440
0,410
0,788
0,438

H6
H7

39,84+9,07a 43,63+5,92ab 48,46+5,35b

48,76+1,99b
24,26+16,79% 27,73+17,40a 32,58+20,14a 34,24+19,83a 29,52+17,10a 29,55+16,74a 0,963

48,24+1,94b 42,66+3,12ab 0,053

Superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05)

Rerata viabilitas semen segar setelah
penampungan sebesar 87,80+1,93%, namun
setelah  pengenceran  dan  penyimpanan
menyebabkan viabilitas menjadi menurun dan
tertinggi terdapat pada PO (9,3%), terendah P2
(6,7%). Hal ini di duga karena lamanya waktu
penyimpanan sehingga menyebabkan terjadinya
penurunan jumlah spermatozoa hidup pada
semua perlakuan. Toelihere (1981) menjelaskan
bahwa semakin lama waktu penyimpanan, pH
semen juga akan semakin menurun. Suyadi et al.
(2012) juga menambahkan bahwa viabilitas
spermatozoa akan mengalami penurunan pasca
pengenceran karena mengalami stres selama
penyimpanan suhu dingin.

Saputra et al. (2017) menyatakan bahwa
suhu dingin dapat menjadi pemicu rusaknya
membran plasma dan membran akrosom yang
mengakibatkan viabilitas menjadi menurun.
Susilawati  (2011) menambahkan  bahwa
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spermatozoa akan mati ketika membran
plasmanya (pelindung) rusak. Sedangkan
Indriani dan Wahyuningsih (2013) menyatakan
bahwa energi yang terbatas menyebabkan
kematian pada spermatozoa sehingga persentase
viabilitas menjadi menurun.

Menurut Hidayaturrahmah (2018)
viabilitas  spermatozoa  dipengaruhi  oleh
kebutuhan akan nutrisi. Adanya buffer pada
pengencer air kelapa muda dan zat pelindung
dalam kuning telur menyebabkan pH dan tekanan
osmotik plasma semen dapat dipertahankan.
Nutrisi yang ada dapat menjadi energi bagi
spermatozoa. Apabila nutrisi yang tersedia
kurang, maka viabilitaspun akan lebih cepat
mengalami  penurunan.  Bintara  (2011)
melaporkan  bahwa kualitas  spermatozoa
dinyatakan baik apabila jumlah spermatozoa
yang hidup tinggi dan spermatozoa mati <15%.
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Pengaruh Perlakuan terhadap Abnormalitas
Spermatozoa

Abnormalitas spermatozoa merupakan
ketidaknormalan pada spermatozoa Penentuan
abnormalitas dapat dihitung bersamaan pada saat
perhitungan viabilitas spermatozoa Persentase
spermatozoa sangat penting untuk diketahui
karena abnormalitas yang tinggi hingga 20% dari
jumlah spermatozoa akan mengganggu fertilitas
pejantan (Hidayati et al., 2015).
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Jenis abnormalitas spermatozoa Yyang
diamati pada penelitian ini adalah abnormalitas
sekunder berupa ekor putus, kepala yang terpisah
dari ekor dan ekor melengkung Munazaroh et al.
(2013) menyatakan  bahwa  abnormalitas
sekunder  terjadi setelah spermatozoa
meninggalkan tubuli seminiferi menuju saluran
reproduksi Jantan. Nilai abnormalitas
spermatozoa hasil penelitian disajikan pada Tabel
4.

Tabel 4. Pengaruh perlakuan terhadap abnormalitas spermatozoa

Hari Perlakuan (%) P Value
PO P1 P2 P3 P4 P5
HO 4,39+1,44a 4,41+1,38a 4,33+1,13a 4,48+1,37a 4,55+1,28a 4.73+1.04a 0,997
H1 4,75+1,13a 5,08+1,0l1a 4,54+1,35a 4,64+1,69a 4,69+1,30a 4.73+1.17a 0,991
H2 4,80+1,19a 5,01+1,00a 4,64+145a 4,92+1,62a 4,88+1,23a 5.15+0.99a 0,992
H3 5,1741,29a 5,23+1,57a 4,92+1,34a 5,30+1,50a 5,20+1,31a 5.11+1.28a 0,999
H4 5,18+1,42a 5,08+1,40a 5,75+0,99a 5,30+1,76a 5,43+1,43a 5.75+1.07a 0,952
H5 5,36+1,41a 5,31+1,15a 5,58+1,31a 5,50+1,72a 5,86+1,64a 5.63+1.7la 0,993
H6 5,29+1,40a 597+1,04a 5,75+1,31a 5,71+1,68a 5,91+153a 6.25+1.16a 0,924
H7 4,78+291a 4,61+2,85a 4,74+283a 4,84+2,89 4,72+3,06a 4.86+2.98a 1,000

Superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05)

Hasil analisis  statistik  terhadap
abnormalitas pada setiap perlakuan menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata (P>0,05). Kondisi ini
menunjukkan bahwa penambahan kuning telur
dari berbagai jenis unggas dalam pengencer air
kelapa muda memberikan pengaruh positif
terhadap abnormalitas spermatozoa Rata-rata
abnormalitas spermatozoa pada semen segar
adalah sebesar 5,27+0,28%, namun setelah
mengalami prosesing dan penyimpanan rata-rata
abnormalitas mengalami peningkatan dengan
jumlah abnormalitas tertinggi pada perlakuan P5
(6,23%), diikuti P4 (6,09%), P1 sebesar 6,01%
dan terendah terdapat pada PO yaitu sebesar
5,82%. Persentase abnormalitas yang meningkat
pada setiap pengamatan diduga dipengaruhi oleh
perlakuan pada saat pencampuran semen.

Adanya peningkatan abnormalitas
seiiring dengan bertambahnya lama
penyimpanan, yang berkaitan dengan
penurunan lipoprrotein yang berada dalam
kuning telur dari masing-masing unggas, yang
mana semakin lama akan semakin menurun
fungsi perlindungannya pada spermatozoa
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terhadap kejut dingin. Hal ini sesuai dengan
pendapatnya Yani dan Nuryadi (2001), yang
menyatakan bahwa semakin lama waktu
penyimpanan maka semakin tinggi persentase
abnormalitas spermatozoa, karena spermatozoa
yang dingin dan juga ketidak-seimbangan
tekanan osmotik yang diakibatkan dari proses
metabolik yang berlangsung selama
penyimpanan secara in vitro.

Pada penelitian ini, semua perlakuan masih
dalam kisaran normal, dimana abnormalitasnya
itu kurang dari 20%. Dari data penelitian
menunjukkan bahwa pengencer air kelapa muda
dan kuning telur dari berbagai jenis unggas
mampu menjaga spermatozoa dan dapat
digunakan untuk IB.

Pengaruh Perlakuan terhadap Daya Tahan
Hidup Spermatozoa

Daya tahan hidup spermatozoa adalah
kemampuan spermatozoa untuk bertahan hidup
dalam kurun waktu tertentu dengan motilitas di
atas 40% Persentase DTH spermatozoa.sapi bali
hasil penelitian disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Pengaruh perlakuan terhadap daya tahan hidup spermatozoa

Perlakuan Daya Tahan Hidup (%)
AK-A 5,00 +1,002

AK-I 5,40 +0,54%

AK-P 5,80 +0,83%®

AK-Al 6,20 +0,83"

AK-AP 5,60 +0,54%

AK-AIP 5,20 +0,44%®

P Value 0,162

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan yang tidak nyata(P>0,05)

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap daya tahan hidup spermatozoa. Pada
perlakuan P3 terlihat jika daya tahan hidup
spermatozoa lebih lama bertahan yaitu selama
6,20 hari penyimpanan, diikuti perlakuan P2
(5,80 hari) dan lebih cepat pada perlakuan PO
yaitu selama 5 hari. Hal tersebut diduga terjadi
karena kuning telur memiliki fungsi untuk
melindungi spermatozoa dari kejut dingin dan
merupakan ~ sumber  energi.  Kandungan
lipoprotein dan lesitin serta glukosa yang
terkandung  dalam kuning telur ~ mampu
mempertahankan daya hidup spermatozoa
selama penyimpanan (Salisbury et al., 1985).
Hasil ini sesuai dengan pendapatnya Hine et
al. (2014) yang menyatakan bahwa campuran
karbohidrat pada air kelapa muda dengan
fosfolipid kolesterol dan LDL yang terdapat
pada kuning telur dapat menjadi substrat

potensial dalam menunjang kelangsungan hidup
spermatozoa. Hal ini dapat memperkuat
fakta bahwa begitu pentingnya pengencer dalam
memperpanjang kehidupan spermatozoa in
vitro.

Penggunaan kuning telur dari berbagai
macam unggas dalam pengencer air kelapa muda
terbukti dapat mencegah spermatozoa dari stres
dingin. Salisbury et al. (1985) menyatakan bahwa
adanya penambahan bahan pengencer kedalam
semen akan dapat mempertahankan daya tahan
hidup spermatozoa dalam kurun waktu yang

lebih lama.

Hidayatin (2002) dalam penelitiannya
menyampaikan ~ bahwa  diperlukan  50%
spermatozoa Yyang hidup dan motil dalam

pelaksanaan 1B. Apabila dilihat berdasarkan
ketentuan ini, maka semua perlakuan dalam
penelitian ini (Tabel 6) dapat digunakan untuk
IB.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
kombinasi kuning telur ayam dan itik yang
ditambahkan ke dalam air kelapa muda

merupakan pengencer terbaik yang dapat
mempertahankan kualitas spermatozoa sapi bali.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait
penggunaan kuning telur ayam dan itik dalam

pengencer air kelapa muda dalam preservasi
semen sapi untuk keparluan inseminasi buatan.
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